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EKSPLORASI SPOT LIGHTING PADA FOTOGRAFI FASHION
WASTRA ARUNA CREATIVE

ABSTRAK

Muhammad Ahsan Ardiansyah
2011098031

Praktik fast fashion yang masif seringkali mengabaikan karakter material pakaian
demi mengejar kecepatan produksi. Di sisi lain, Aruna Creative hadir sebagai
jenama yang menerapkan sustainable fashion dengan menggunakan material ramah
lingkungan. Wastra seringkali dianggap tidak umum untuk digunakan sehari-hari
dan kurang mampu bersaing dengan tren pakaian modern. Visualisasi yang berbeda
dari produk pasaran diperlukan untuk mengangkat nilai modernitas dan
eksklusivitas dari koleksi wastra Tabebuya. Penciptaan karya seni ini bertujuan
untuk mengeksplorasi teknik spot lighting di dalam studio untuk membangun citra
visual yang dramatis pada koleksi-wastra Tabebuya Aruna Creative. Metode
penciptaan yang digunakan-— meliputi  tahapan observasi, eksperimentasi,
pemotretan, dan pascaproduksi. Hasil dari penciptaan ini berupa karya foto di mana
11 karya dicetak menggunakan media kertas glossy dengan laminasi matte
berukuran 40x60 cm untuk dipamerkan.

Kata kunci: Aruna Creative, fotografi fashion, spot lighting, sustainable fashion,
wastra.
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EXPLORATION OF SPOTLIGHTING TECHNIQUES IN WASTRA
ARUNA CREATIVE'S FASHION PHOTOGRAPHY

ABSTRACT

Muhammad Ahsan Ardiansyah
2011098031

The widespread practice of fast fashion often overlooks the inherent qualities of
clothing materials in the pursuit of production speed. In contrast, Aruna Creative
stands out as a brand that embraces sustainable fashion by using eco-friendly
materials. Traditional textiles are often considered unsuitable for everyday wear
and unable to compete with modern clothing trends. A distinct visual approach to
these products is needed to highlight the modernity and exclusivity of the Tabebuya
textile collection. The creation of this artwork aims to explore spot lighting
techniques in the studio to build a dramatic visual image for Aruna Creative’s
Tabebuya wastra collection. The creative process involved stages of observation,
experimentation, photography,and post-production. The result of this creation is a
series of photographs, with 11 works printed on glossy paper with a matte laminate,
each measuring 40x60 cm, for exhibition.

Keywords: Aruna Creative, fashion photography, spot lighting, sustainable
fashion, wastra.
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Tren fashion di Indonesia termasuk yang paling menarik untuk diamati
karena banyaknya produk dan permintaannya. Tren ini juga diiringi dengan
tanda-tanda pemulihan dari industri tekstil dan pakaian jadi (TPT) yang sedang
mengalami pertumbuhan. Menurut data Direktorat Jenderal Industri Kimia,
Farmasi, dan Tekstil (IKFT) Kementerian Perindustrian (Kemenperin),
industri TPT tumbuh 4,64 persen year-on-year pada kuartal pertama tahun
2025, naik dari 2,64 persen year-on-year pada periode yang sama tahun
sebelumnya (Muslimawati, 2025).

Di tengah tren ini, fast fashion tetap menonjol dan sering disorot karena
dampaknya terhadap lingkungan, menjadikannya pertimbangan penting bagi
bisnis dan konsumen.. Fashion merupakan kebutuhan primer manusia. Hal
tersebut menjadikan industri fashion sebagai salah satu produsen barang
konsumsi terbesar, di samping pangan. Survei Jakpat tahun 2023 melaporkan
bahwa pembelian fashion di Indonesia mencapai 88% (Rafli, 2024). Data
sebelumnya menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia cenderung konsumtif
terhadap produk-produk fashion. Fenomena ini merupakan salah satu contoh
maraknya praktik fast fashion di Indonesia.

Fast fashion adalah fenomena fashion yang membuat produksi pakaian
terjadi secara cepat, masif, dan berbiaya rendah sebagai respons terhadap tren
yang ada. Contoh fast fashion dapat ditemukan di berbagai tempat secara luring

maupun di aplikasi belanja daring. Jika dibiarkan terus, tindakan tersebut dapat



membawa berbagai dampak negatif seperti pencemaran dan konsumsi air
secara masif, kenaikan limbah tekstil, kualitas pakaian yang rendah, umur
pakai pendek sehingga cepat dibuang atau digantikan, dan masih banyak lagi.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi tren negatif
tersebut adalah dengan menggunakan produk fashion yang memiliki sifat
berkelanjutan (sustainable fashion). Sustainable fashion adalah pendekatan
fashion yang bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif kepada
lingkungan dan sosial sembari mempertimbangkan aspek ekonominya.
Pakaian yang dirancang berdasarkan prinsip fashion berkelanjutan bersifat
lebih awet, lebih aman untuk manusia maupun alam, dan menjunjung etika
yang baik dari proses awal hingga akhir.

Aruna Creative merupakan jenama spesialis fashion wastra tradisional
asal Yogyakarta yang menganut prinsip fashion berkelanjutan. Aruna Creative
memilih bahan ramah lingkungan secara cermat dan meminimalkan limbah
kain dalam proses produksinya. Bahan-bahan yang digunakan oleh Aruna
Creative adalah kain alami rayon, rayon denim, katun, linen, dan liosel. Mereka
juga menggunakan tekstil daur ulang yang terbuat dari limbah pra-konsumsi
untuk diproses menjadi bahan baru.

Hal yang menjadikan dasar utama penciptaan karya tentang wastra
adalah pengalaman yang cukup unik saat mengenakan wastra (batik) dalam
kehidupan pribadi. Masih cukup banyak orang di sekitar yang merasa wastra
tidak umum untuk digunakan dalam aktivitas sehari-hari selain acara

pernikahan. Padahal jika wastra diolah dan didesain dengan tepat maka dapat



memberikan visual yang tidak kalah dengan pakaian modern dari jenama
ternama.

Wastra tidak bisa divisualisasikan dengan pendekatan yang sama
seperti produk pasaran saat ini untuk memunculkan kesan modern dan
premium. Praktik fast fashion yang masif dan rendah biaya seringkali
mengabaikan karakter material pakaian demi kecepatan produksi. Di sisi lain,
Aruna Creative sebagai jenama yang menerapkan tren sustainable fashion
memproduksi koleksinya menggunakan material ramah lingkungan seperti
katun, linen, dan tekstil daur ulang yang bisa ditunjukkan melalui medium
fotografi. Pendekatan fotografi yang mampu mengisolasi subjek diperlukan
untuk membedakan dari visualisasi produk pasar yang cenderung seragam dan
datar. Eksplorasi teknik spot lighting dipilth sebagai pendekatan visual karena
kemampuannya menciptakan kontras tajam, terarah, dan dramatis. Pendekatan
ini ditujukan untuk mengangkat nilai modernitas dan elegance dari wastra dan
membuktikan bahwa wastra berbahan dasar ramah lingkungan mampu tampil
secara premium dan bersaing dengan produk fast fashion di ranah komersial.

B. Rumusan Penciptaan
Dari latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, rumusan masalahnya
adalah bagaimana mengeksplorasi teknik spot lighting untuk membangun visual

yang dramatis pada koleksi wastra Aruna Creative.



C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Mengeksplorasi teknik pencahayaan spot lighting di dalam studio untuk
membangun visual komersial yang dramatis pada koleksi wastra Aruna
Creative.
b. Menampilkan kesan modern pada produk sustainable fashion lokal.
2. Manfaat
1) Manfaat Teoretis
a. Menambah referensi akademik dalam bidang penciptaan fotografi
komersial.
b. Mengeksplorasi penggunaan. spot - lighting sebagai komponen
pendukung utama.
c¢. Memperkenalkan dunia wastra Aruna Creative melalui media
fotografi.
2) Manfaat praktis
a. Menghasilkan media foto promosi bagi Aruna Creative.

b. Dokumentasi koleksi Aruna Creative.





